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ABSTRAK

Perkawinan dalam Islam bertujuan untuk membentuk keluarga yang
sakinah, mawaddah dan rahmah. Untuk itu, diperlukan adanya pendewasaan bagi
para pihak yang akan melaksanakan perkawinan. Dalam Undang-undang No. 1
Tahun 1974 Pasal7 ayat (1) membatasi usianikah yaitu 19 tahun bagilaki-laki dan
16 tahun bagi perempuan. Namun undang-undang tersebut memberikan peluang
untuk terjadinya perkawinan di usia muda, sebagaimana yang tercantum dalam
Pasal 7 ayat (2) Undang-undang No. 1 Tahun 1974. Dalam prosesnya, terdapat
ketentuan-ketentuan yang mengatur di dalamnya yang terdapat pada Pedoman
Pelaksanaan Tugas dan Administrasi Peradilan Agama Buku Il Edisi Revisi 2010
yang dikeluarkan oleh Mahkamah Agung yang salah satu syarat pengajuan
dispensasi kawin adalah permohonan dispensasi kawin harus diajukan oleh orang
tua atau wali dari calon mempelai yang membutuhkan dispensasi.

Di.Pengadilan Agama Mungkid, terdapatperkara yang berbeda dari
perkara permohonan dispensasi kawin pada umumnya, yaitu pada penetapan
nomor 0035/Pdt.P/2011/PA. Mkd dimana permohonan dispensasi kawin ini
diajukan sendiri oleh calon mempelai wanita. Tentu hal ini menjadi berbeda
mengingat permohonan ini menyimpang dari aturan yang Mal& menjadi
pokok masalah dalam skripsi ini adalah apa yang menjadi faktor pendorong
pengajuan dispensasi kawin, apa yang menjadi dasar dan pertimbangan hakim
dalam memberikan dispensasi kawin, dan bagaimana dasar dan pertimbangan
hakim jika ditinjau dari hukum terutama ditinjau dari konsep maslahah sertadi
tinjau dari segi yuridis.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yang mengambil data primer
berupa penetapan nomor 0035/Pdt.P/2011/PA.Mkd. Sifat penelitian ini adalah
deskriptif-analitik dengan menggunakan pendekatan normatif-yuridis. Data-data
yang diperoleh kemudian dianalisis secara kualitatif dengan menggunakan
metode induktif.

Hasil penelitian menjelaskan bahwa pemohon mengajukan dispensasi
kawin, dikarenakan dari pihak keluarga, pemohonannya memiliki kakek yang
sudah pikun dan tidak dapat dianggap sebagai wali karena kondisinya tersebut.
Majelis hakim dalam menetapkan permohonan dispensasi kawin berdasarkan
pasal 7 ayat (2) Undang-undang No. 1 Tahun 1974ngjahis hakim lebih
banyak menggunakan pertimbangan maslahah yang bersifat daruriyyah. Majelis
hakim dalam menyelesaikan perkara, sudah sesuai dengan hukum Islam, namun
dasarhukum yang digunakan perihal pemohon yang mengajukan dispensasi kawin
sendiri masih perlu dikoreksi kembali.
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MOTTO
Jangan lihat masa lampau dengan penyesalan; jangan pula lihat masa

depan dengan ketakutan; tapi lihatlah sekitar anda dengan penuh
kesadaran.

Dunia ini adalah sebuah tempat yang berbahaya untuk didiami, bukan
karena orang-orangnya jahat, tapi karena orang-orangnya tak perduli.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan 0543.b/U/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba’ B Be
o Ta’ T Te
& Sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
d Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
d Kha’ Kh Ka dan ha
> Dal D De
> Zal 2 zet (dengan titik di atas)
) Ra’ R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
53 Syin Sy esdan ye
P Sad S es (dengan titik di bawah)
P Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta’ T te (dengan titik di bawah)
b Za’ Z zet (dengan titik di bawah)

Xi



¢ "Ain TR Koma terbalik di atas
¢ Gayn G Ge

) Fa’ F Ef

S Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

o Nun N En

9 Waw 4 4
—» Ha H Ha

¢ Hamzah . Apostrof
&S Ya’ Y Ye

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

w

J..La.&'.'ﬁ

-

ole

3. Ta’ Marbutah diakhir kata
a. Bila mati ditulis h

ah

7

penulisar>Muta’aqqgidain

penulisar> ‘Iddah

penulisam>Hibah

penulisam> Jizyah

b. Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis t

O G

Sallsls

penulisar> Ni’matullah

penulisar> Zakatul-fitri

Xii




4. Vokal Tunggal

Fathah A A
""" Kasrah ! '
. Dammah U U

5. Vokal Panjang
a. Fathah dan alif ditulis a

ilals penulisan—>Jahiliyyah

b. Fathah dan ya mati ditulisa

S penulisan>Yas’a

c. Kasrah dan ya mati ditulis i

A penulisan—->Majid

d. Dhammah dan wawu mati u

JPIp penulisan>Furud

6. Vokal-vokal Rangkap
a. Fathah danya mati ditulisai

vfw penulisar> Bainakum

b. Fathah danwawu mati au

Js3 penulisar>Qaul

7. Vokal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof
(*ﬁﬁ penulisam>A'antum

5% 0Y  penulisamLa’insyakartum
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8. Kata sandang alif dan lam
a. Bila di ikuti huruf gamariyah ditulis al-
Ol ,al) penulisan—> Al-Qur’an

vl penulisan—> Al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al.

elacddl penulisan—> As-sama’

i)l penulisan> Asy-syams

9. Huruf Besar
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang
berlaku dalam EYD, di antara huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului
oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.

10. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.
o294 s> penulisan> Zawi al-furad

il penulisan>Ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam menganjurkan pernikahan. Allah menciptakan makhluk-Nya
berpasang-pasangan. Dalam kehidupan jenis apapun di alam ini, seperti binatang,
tumbuh-tumbuhan dan manusia diciptakan berpasang-pasangan, karena
berpasang-pasangan merupakan fitrah bagi semua mahluk Allah. Sebagaimana
firman Allah SWT.

O daas 533 50 aSin Jra 5 Leall | siSutl a1 aSiadil (e oST G180 dle (e

105 Si a8l cyly el b

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan
seorang perempuan sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai untuk
memperoleh keluarga sejahtera. Perkawinan harus memenuhi ketentuan dalam
Undang-undang Perkawinan sebagaimana disebutkan dalam pasal 6 ayat (1).

Calon mempelai yang akan melangsungkan perkawinan belum mencapai umur 21

1 Ar-Rum (30): 21.

2 UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, pasal 1.



tahun harus mendapat izin kedua orang tua sebagaimana dimaksud pasal 6 ayat
(2), (3), (4) dan (5) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974. Apabila seorang

calon belum mencapai umur 19 tahun dan calon isteri belum mencapai umur 16
tahun hendak melangsungkan perkawinan, maka harus mendapat dispensasi
kawin dari Pengadilan Agama. Permohonan dispensasi kawin bagi mereka yang
belum mencapai umur 19 tahun dan 16 tahun bagi calon suami dan isteri tersebut
diajukan oleh kedua orang tua pria maupun wanita kepada Pengadilan Agama di
daerah tempat tinggalnyaDari ketentuan tersebut dapat dipahami bahwa jika
calon suami atau isteri kurang dari 21 tahun yang diperlukan adalah izin orang
tua, jika kurang 19 tahun, diperlukan izin dari pengadilan. Hal ini sajalan dengan
Pasal 15 ayat (2) Kompilasi Hukum Islam.

Dispensasi kawin adalah pengecualian dari aturan karena adanya
pertimbangan yang khusus, pembebasan dari suatu kewajiban atau larangan,
pengecualian tindakan berdasarkan hukum yang menyatakan bahwa suatu
peraturan perundang-undangan tidak berlaku untuk suatu hal yang khusus.
Dispensasi kawin merupakan syarat yang harus dipenuhi bagi pasangan calon
suami isteri yang salah satu atau kedua belah pihak pasangan suami isteri belum
mencapai batas umur minimal dibolehkan menikah menurut Undang-undang yang

berlaku di Indonesia. Di Pengadilan Agama, permohonan dispensasi kawin

* Mohd. Idris RamulyoHukum Perkawinan Islam Suatu Analisis dari Undang-undang No.1

Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islaidisi ke-2 (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), him. 183.

4 Kamus Besar Bahasa Indonesikamus Pusat pembinaan dan Pengembangan Bahasa
(Jakarta: balai Pustaka, 1980), him. 209.



termasuk dalam perkara voluntair, karena di dalamnya tidak terdapat lawan (baik

penggugat maupun tergugat), hanya ada pemohon saja.

Adapun syarat-syarat dalam pengajuan permohonan dispensasi kawin
sebagai berikut:

a. Permohonan diajukan calon mempelai dan/atau orang tua calon mempelai
tersebut kepada Pengadilan Agama dalam daerah dimana calon mempelai
dan/atau orang tua calon mempelai tersebut bertempat tinggal.

b. Foto kopi KTP.

c. Bukti surat atau akte kelahiran dari calon mempelai.

d. Bukti adanya penolakan untuk mencatat perkara dari KUA setempat.

e. Foto kopi surat pemberitahuan adanya kekurangan persyaratan perkawinan
dari KUA.°

Perkawinan di bawah umur juga terjadi di masyarakat Magelang. Hal ini
bisa dilihat dari banyaknya perkara terkait dispensasi kawin yang masuk ke

Pengadilan Agama mungkid sebagai pengadilan agama yang melingkupi wilayah

Magelang, diantara putusan tentang perkara dispensasi kawin itu adalah

peneteparNo. 0035/Pdt.P/2011/PA.Mkd. yang merupakan perkara yang ingin

penyusun teliti.
Penyusun tertarik dengan penetapan No. 0035/Pdt.P/2011/PA.Mkd karena

perkara tersebut berbeda dengan dengan perkara lain. Perbedaan yang penyusun

® M. Hadi Siswanto, “Tinjauan Hukum lIslam terhadap Penetapan Dispensasi Nikah di

Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2006-2009,” Fakultas Syar'ah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2010) HIm. 8&ripsi tidak diterbitkan.



maksud adalah karena permohonan dispensasi kawin diajukan oleh calon
mempelai wanita sendiri tanpa didampingi orang tua atau wali. Seperti yang telah
diketahui, bahwa salah satu syarat dalam pengajuan permohonan dispensasi
kawin adalah permohonan diajukan calon mempelai dan/atau orang tua calon
mempelai tersebut atau kuasa hukumnya. Terlebih lagi, usia calon mempelai
wanita sendiri baru 15 (lima belas) tahun, yang diusia tersebut calon mempelai
wanita dianggap belum cakap hukum. Sedangkan disisi lain, ibu dari calon
mempelai wanita telah meninggal dunia sedangkan ayah dari calon mempelai
wanita pergi dan tidak diketahui keberadaannya, calon mempelai wanita sendiri
tinggal bersama kakek calon mempelai wanita, namun kakek dari calon mempelai
wanita sudah tua sehingga tidak dapat menjadi wali bagi calon mempelai.

Dari uraian di atas, penyusun merasa tertarik untuk meneliti penetapan
No. 0035/Pdt.P/2011/PA.Mkd, di sini penyusun ingin mengetahui tentang apa
yang menjadi pertimbangan hakim dalam memberikan dispensasi kawin di bawah
umur dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pertimbangan hakim
Pengadilan Agama Mungkid dalam penetapan perkara dispensasi kawin tersebut.

Penyusun mengambil lokasi di Pengadilan Agama Mungkid dikarenakan
kasus seperti ini jarang ditemukan, dan baru penyusun temukan di Pengadilan
Agama Mungkid. Sementara di Pengadilan Agama yang lain seperti pada

Pengadilan Agama Yogyakarta yang belum perah ditemukan kasus seperti ini.



B. Pokok Masalah

Berdasarkan deskripsi latar belakang masalah di atas maka pokok masalah
yang akan dikaji dan diteliti adalah:
1. Apa faktor-faktor yang mendorong Pemohon mengajukan dispensasi?
2. Apa dasar dan pertimbangan hakim dalam memberikan penetapan dispensasi
kawin di bawah umur dengan penetapan No. 0035/Pdt.P/2011/PA.Mkd?
3. Bagaimana tinjauan hukum Islam dan hukum positif terhadap pertimbangan
hakim dalam memberikan penetapan dispensasi kawin di bawah umur dengan

penetapan No. 0035/Pdt.P/2011/PA.Mkd?

C. Tujuan dan Kegunaan

Memperhatikan pokok masalah tersebut di atas, maka tujuan penelitian ini
antara lain:

1. Untuk mendeskripsikan hal-hal yang menjadi faktor pendorong Pemohon
untuk mengajikan dispensasi kawin.

2. Untuk mendeskripsikan hal-hal yang menjadi dasar pertimbangan hukum
yang digunakan hakim dalam memberikan putusan dispensasi kawin di bawah
umur dengan penetapan No. 0035/Pdt.P/2011/PA.Mkd.

3. Untuk menganalisis tinjauan hukum Islam dan yuridis terhadap dasar hukum
hakim dalam memberikan penetapan dispensasi kawin di bawah umur dengan

penetapan No. 0035/Pdt.P/2011/PA.Mkd.



Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang studi Islam khususnya
peradilan agama dan mampu memberikan kontribusi bagi pengadilan dalam
menetapkan suatu perkara.

2. Dapat menjadi bahan acuan dan pertimbangan bagi hakim pada masa yang
akan datang, khususnya masalah dispensasi kawin yang diajukan oleh calon

mempelai sendiri.

D. Telaah Pustaka

Seperti yang tertera dalam Undang-undang Perkawinan pada Pasal 1 ayat
(1) yang menyatakan tentang umur sebagai salah satu syarat yang perlu dipenuhi
bila pasangan calon pengantin akan melakukan perkawinan. Batasan umur
memiliki peranan dalam perkawinan, hal ini di dasarkan pada pertimbangan
kesehatan pasangan calon pengantin terlebih pada anak mereka nantinya.

Penyusun telah melakukan penelusuran terhadap karya ilmiah yang ada.
Penyusun menemukan beberapa karya ilmiah yang membahas mengenai
dispensasi kawin.

Skripsi yang ditulis oleh Hendra Fahrudin Amin dengan judul:
“Pertimbangan Hukum Dispensasi Nikah Oleh Hakim Pengadilan Agama
Yogyakarta Bagi Pasangan Calon Pengantin Usia Dini Tahun 2007-2009.”

Penelitian ini menemukan bahwa menemukan bahwa sesuai yang tertera dalam



pasal 7 ayat (2) bahwa apabila terjadi penyimpangan dari hal tersebut (calon
mempelai pria belum mencapai umur 19 tahun atau calon mempelai wanita belum
mencapai umur 16 tahun) maka dapat meminta dispensasi kawin kepada
pengadilan atau pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua orang tua pihak pria
maupun wanita. Secarermativeadalah untuk kemaslahatan semua pihak, baik

itu kedua orang tua dari pihak pria maupun dari pihak wanita, juga pihak keluarga
dan masyarakat umum pada umumnya. Orang tua atau walinya mengajukan
dispensasi kawin untuk anaknya karena khawatir tergelincir berbuat dosa dan
melanggar peraturan perundang-undangan dan hukum Islam. Keduanya sudah
saling mencintai dan sulit untuk dipisahkan. Oleh karana itu, Majelis Hakim
Pengadilan Agama Yogyakarta mengabulkan permohonan dispensasi kawinnya.

Skripsi yang ditulis oleh M. Hadi Siswanto dengan judul: “Tinjauan

Hukum Islam terhadap Penetapan Dispensasi Nikah di Pengadilan Agama
Yogyakarta Tahun 2006-2009.” Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui
bahwa Majelis Hakim dalam memutuskan permohonan dispensasi kawin
berdasarkan pada pertimbangan kemaslahatan bagi kedua calon mempelai dan
melihat alasan-alasan yang diajukan pemohon serta fakta dalam persidangan.
Meskipun fakta di lapangan menunjukkan bertambah banyak permohonan

dispensasi kawin. Di sisi lain hakim juga tidak mempunyai wewenang untuk

® Hendra Fahrudin Amin, “Pertimbangan Hukum Dispensasi Nikah oleh Hakim Pengadilan
Agama Yogyakarta bagi Pasangan Calon Pengantin Usia Dini Tahun 2007-2009,” Fakultas Syari'ah
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta (2@)ps tidak diterbitkan.



mencagah semakin banyaknya permohonan dispensasi kawin karena secara
yuridis Undang-undang perkawinan memberikan peluang untuk melaksanakan
perkawinan di bawah umdr.

Skripsi yang oleh Siti Thoyibatun Nasihah dengan judul: “Dispensasi
Nikah (Tinjauan Hukum Islam terhadap Penetapan Hakim Pengadilan Agama
Kediri pada Perkara No. 15/PDT.P/2009/PA.KDR).” Penelitian ini menyebutkan
bahwa dalam perkara tersabut hakim menetapkan bahwa pemohon diberikan izin
dispensasi kawin. Namun menurut peneliti, hakim dalam menberikan izin
dispensasi kawin kurang sesuai baik dalam Undang-undang maupun hukum
Islam, karena hakim dalam memberikan dispensasi kawin hanya bertujuan untuk
menghindar dari perzinaan dan tidak mempertimbangkan aspek-aspek negatif
yang dapat ditimbulkan dari pernikahan di bawah unur.

Skripsi yang ditulis oleh Aniyatul Fitriyah dengan judul: “Tinjauan
Maslahah terhadap Pertimbangan Hakim dalam Penyelesaian Perkara Dispensasi
Nikah (Studi Terhadap Penetapan Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2006).”
Penelitian ini menyebutkan bahwa Majelis Hakim lebih banyak menggunakan
pertimbahanmaslahah yang bersifat daruriyyah dalam memelihara keturunan

(nas). Di samping itu juga menggunakan konseps/ahah mursalah karena

" M. Hadi Siswanto, “Tinjauan Hukum lIslam terhadap Penetapan Dispensasi Nikah di
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ketentuan pembatasan umur dan dispensasi kawin tidak dijelaskan ridam
tetapi kandungan maslahahnya sejalan dengan tindakan syara’ yang ingin

mewujudkan kemaslahatan bagi mandsia.

. Kerangka Teoritik

Dispensasi adalah izin pembebasan dari suatu kewajiban atau lafangan.
Jadi, dispensasi usia kawin adalah izin pembebasan dari suatu aturan atau
ketentuan dari batas usia kawin.

Surah An-Nisa (2) ayat 9.

W Y @ 1 gal g all | 68018 agale | g Wilaia 25730 agdll (e ) S 55 ol cpdll A0

Kandungan ayat al-Quran di atas tidak secara langsung menunjukkan
bahwa perkawinan yang dilakukan oleh pasang usia muda akan menghasilkan
keturunan yang dikhawatirkan kesejahteraannya. Akan tetapi, berdasarkan fakta
dalam kasus perceraian di Indonesia yang dilakukan oleh pasangan usia muda,
lebih banyak menimbulkan hal-hal yang tidak sejalan dengan visi dan misi tujuan

perkawinan, yaitu terciptanya ketentraman dalam rumah tangga berdasarkan kasih

° Aniyatul Fitriyah, “Tinjauan Maslahah terhadap Pertimbangan Hakim dalam Penyelesaian

Perkara Dispensasi Nikah (Studi terhadap Penetapan Pengadilan Agama Yogyakarta Tahun 2006),
Fakultas Syar'ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga” Yogyakarta (SB0i@yi
tidak diterbitkan.
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1976) , him. 254.
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sayang. Tujuan perkawinan akan sulit diwujudkan bila kematangan jiwa dan raga

calon mempelai dalam memasuki perkawinan tidak terpefuhi.

Teori selanjutnya yang digunakan penyusun adalah tegviziah. Imam
al-Ghazali mengemukakan:

135 i gy 5l daie s e JuaY) B8 e

Para ahli ushul figh mengemukakan beberapa pembagisfahah yang

dilihat dari segi kualitas dan kepentingan maslahah itu antard'lain:

1. Maslahah al-Daruriyyah, yaitu kemaslahatan yang berhubungan dengan
kebutuhan pokok umat manusia di dunia dan di akhirat.

2. Maslahah al-Hajiyyah, yaitu kemaslahatan yang dibutuhkan untuk
menyempurnakan kemaslahatan pokok sebelumnya yang berbentuk ulama
figh keringanan untuk mempertahankan dan memelihara kebutuhan mendasar
manusia.

3. Maslahah al-Tahsiniyyah, yaitu kemaslahatan yang sifatnya pelengkap berupa
keleluasaan yang dapat melengkapi kemaslahatan sebelumnya.

Di Indonesia telah terdapat Undang-undang perkawinan yang berlaku

secara nasional, yaitu Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974. Dalam undang-

12 1bid, him. 14.

3 Muhammadal-Ghazali, A/-Mustasfa min ‘Ilm al-Usil, (Beirut: Dar Al-Fikr, 1322H), I:
286.

4 Nasrun Haroerl)shul Figh | (Jakarta: Lugos, 1995), him. 115.



11

undang ini diatur masalah perkawinan secara terperinci tentang tata cara
perkawinan, syarat dan rukunnya serta tujuan dari perkawinan itu.

Teori yang penyusun gunakan adalah berdasar pada Undang-undang No.1
Tahun 1974 tentang Perkawinan khususnya pasal 7 ayat (1) dan (2). Diantara
bunyi masing-masing ayat di atas sebagai berikut:

a. Pasal 7 ayat (1)
Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19
(sembilan belas) tahun dan pihak wanita mencapai umur 16 (enam belas)
tahun.

b. Pasal 7 ayat (2)
Dalam hal penyimpangan terhadap ayat (1) pasal ini dapat meminta dispensasi
kepada Pengadilan atau Pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua orang tua pihak
pria maupun pihak wanita.

Ketentuan batas umur seperti diungkapkan dalam Pasal 15 ayat (1)
Kompilasi Hukum Islam didasarkan kepada pertimbangan kemaslahatan keluarga
dan rumah tangga perkawinan, bahwa suami harus matang jiwa dan raganya agar
dapat mewujudkan tujuan perkawinan yang baik tanpa berakhir dengan perceraian
dan mendapat keturunan yang baik dan s&hat.

Berdasar dari teori-teori tersebut, pertimbangan hakim Pengadilan Agama

Mungkid dalam menerapkan permohonan dispensasi kawin hendaknya

13.

15 Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam Di Indonesi@akarta: Sinar Grafika, 2006), him.
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berdasarkannas/ahah serta ketentuan dalam Undang-undang No. 1 Tahun 1974
tentang Perkawinan. Apabila hal ini dapat terpenuhi, maka dimungkinkan
penetapan hakim tersebut mampu mewujudkan sehuafehah bagi berbagai

pihak serta dapat mengantarkan kepada tujuan perkawinan.

F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penyusun adalah penelitian pustaka
(library research). Penelitian ini mengambil data primer dari lapangan yang
berupa dokumen yang dikaji secara intensif, dalam hal ini obyek penelitian
adalah Penetapan Pengadilan Agama Mungkid No. 0035/Pdt.P/2011/PA.Mkd.
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang digunakan adalateskriptif-analitik yaitu
penelitian untuk menyeleseikan masalah dengan cara mendiskripsikan
masalah melalui pengumpulan, penyusunan, dan penganalisisan data,
kemudian dijelaskandan selanjutnya diberi penilaian terhadap persoalan
penelitian dengan cara melakukan penelitian pustdkarf research).
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil dokumentasi, yang
berisi tentang berkas berupa penetapan dispensasi kawin dari Pangadilan

Agama Mungkid, dalam hal ini penetapan No. 0035/Pdt.P/2011/PA.Mkd.
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b. Data sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari wawancara hakim
Pengadilan Agama Mungkid dan data yang diperoleh dan dikumpulkan
dari buku-buku serta peraturan perundang-undangan yang berkaitan erat
dengan obyek penelitian, dalam hal ini perundang-undangan yang
digunakan adalah Undang-undang No.1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

4. Pendekatan Penelitian

a. Pendekatan Normatif
Pendekatan normatif adalah pendekatan terhadap terhadap suatu masalah
yang didasarkan atas hukum Islam, baik berasal dari al-Qur'an maupun as-
Sunnah, kaidah-kaidah figh, pendapat ulama serta norma-norma yang
berlaku.

b. Pendekatan Yuridis
Pendekatan yuridis adalah pendekatan untuk mengetahui prosedur
penetapan dan mekanisme dalam pengajuan perkara permohonan
dispensasi kawin serta pertimbangan Pengadilan Agama dengan
pendekatan yang didasarkan pada peraturan perundang-undangan yang
berlaku, khususnya yang menyangkut masalah dispensasi kawin, dalam
hal ini perundang-undangan yang digunakan adalah Undang-undang No.1

Tahun 1974 tentang Perkawinan.
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5. Analisis Data

Analisa data merupakan usaha untuk memberikan intepretasi terhadap data
yang telah tersusun untuk mendapatkan kesimpulkan yang valid. Data-data
yang telah didapat kemudian dianalisis se&aiaitatif. Dalam menganalisis

data digunakan metode induktif, yaitu cara berfikir dengan data yang bersifat
khusus yaitu data lapangan berupa penetapan, kemudian ditarik kesimpulan
yang bersifat umum atau berangkat dari data penetapan yang bersifat khusus
kemudian dicari dalam data umum yaitu Undang-undang retd. Dalam

hal ini, data diambil dari penetapan dispensasi kawin di Pengadilan Agama
Mungkid, khususnya pada pertimbangan hakim yang digunakan dalam
pemberian dispensasi kawin, kemudian akan dianalisis dari sudut pandang
islam yaitu konsepnasilahah dan dari sudut pandang yuridis atau peraturan

perundang-undangan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembahasan skripsi, maka dalam sistematika

penulisan skripsi disusun terdiri dari lima bab, dan masing-masing bab dibagi atas
sub-sub bab. Masing-masing bab membahas permasalahan tersendiri, tetapi masih
saling berkaitan antara satu bab dengan bab yang berikutnya. Adapun secara

global sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut:

40.

16 syaifuddin AzwarMetode Penelitiancet. ke-2 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him.
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Bab pertama berisi tentang pendahuluan sebagai pengantar secara
keseluruhan, sehingga dari bab ini akan diperoleh gambaran umum tentang
bahasan ini. Bab ini memuat latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan
kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua merupakan tinjauan umum tentang perkawinan yang meliputi
pengertian, dasar hukum, rukun dan syarat perkawinan. Serta membahas tentang
batas usia kawin. Uraian ini untuk menggambarkan secara umum tentang batas
usia kawin, dari pengertian dan dasar hukumnya, baik dari perspektif hukum
Islam maupun menurut perundang-undangan. Bab ini juga membahas tentang
dispensasi kawin yang meliputi pengertian dan dasar hukum dispensasi kawin,
serta prosedur dan syarat dalam mengajukan permohonan dispensasi kawin.

Babketiga merupakan data penyusun tentang penetapan dispensasi kawin
di Pengadilan Agama Mungkid. Bab ini membahas tentang uraian penetapan
dispensasi kawin di Pengadilan Agama Mungkid No. 0035/Pdt.P/2011/PA.Mkd.
hal ini diperlukan untuk memperoleh gambaran tentang alasan-alasan yang
menyebabkan permohonan dispensasi kawin diajukan. Kemudian dilanjutkan
dengan dasar dan pertimbangan hakim dalam penetapan dispensasi kawin
terhadap perkara tersebut faktor yang menjadi penyebab diajukannya dispensasi
kawin.

Bab keempat membahas tentang analisis data yang telah didapat, yaitu

berisi tentang analisis terhadap faktor-faktor penyebab pengajuan dispensasi
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kawin serta analisis terhadap dasar dan pertimbangan hukum hakim dalam
penetapan No. 0035/Pdt. P/2011/PA. Mkd yang kemudian dikaji berdasarkan
teori-teori yang penyusun gunakan. Hal ini diperlukan untuk memperoleh
penjelasan mengenai perkara tersebut.

Bab kelima merupakan bagian penutup pembahasan yang berisi

kesimpulan atau jawaban dari pokok masalah, dan saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan pembahasan dan analisa terhadap skripsi penyusun

yang berjudul‘Dispensasi Kawin yang Diajukan oleh Calon Mempelai wanita

(Studi Penetapan No. 0035/Pdt.P/2011/PA.Mkd)”, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Faktor-faktor yang mendorong Pemohon mengajukan dispensasi kawin
adalah hubungan Pemohon dengan calon suaminya yang sudah sedemikian
rupa yang apabila perkawinan antara keduanya tidak dilaksanakan dengan
segera maka dikhawatirkan akan lebih membemwaarar bagi kedua belah

pihak dan bagi kedua orang tuanya serta masyarakat pada umumnya. Di
samping itu keduanya telah bertunangan sejak kurang lebih satu tahun yang
lalu. Pemohon mengajukan dispensasi kawin untuk dirinya sendiri karena
ibu Pemohon telah meninggal sedangkan ayah Pemohon tidak diketahui
keberadaannya, sedangkan Pemohon tidak mempunyai saudara, sehingga
Pemohon diasuh oleh kakeknya. Keputusan pemohon untuk mengajukan
dispensasi kawin untuk dirinya sendiri dapat dibenarkan melihat situasi dan

kondisi dari Pemohon. Berdasarkan hukum dalam Islam dan dalam pasal 433
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KUHPerdata menyebutkan bahwa kakek yang yang sudah pikun tidak dapat
dianggap sebagai wali karena telah diangkat beban hukumnya.

. Dasar yang digunakan hakim dalam penetapan dispensasi kawin No.
0035/Pdt.P/2011/PA.Mkd adalah berdasarkan dalil syariiyah yang terdapat
pada kitab suci al-Qur’an surat an-N{24) ayat 32, dan berdasarkan pasal 7
ayat (2) Undang-undang No.1 tentang Perkawinan. Sedangkan pertimbangan
yang digunakan hakim dalam penetapan dispensasi kawin No.
0035/Pdt.P/2011/PA.Mkd adalah bahwa kedua calon mempelai telah
mempunyai kemauan yang kuat untuk menikah meskipun calon mempelai
wanita belum memenuhi syarat umur sebagaimana tercantum dalam
Undang-undang perkawinan, menurut penyusun hal tersebut kurang sesuai
karena dalam menjalani kehidupan berumah tangga, mempunyai kemauan
saja kurang cukup, calon mempelai harus mempunyai kesiapan pula dari seqgi
jasmani dan rohani agar perkawinan mereka lebih harmonis. Bahwa
hubungan pemohon dengan calon suaminya sudah sedemikian rupa yang
apabila perkawinan antara keduanya tidak segera dilaksanakan maka
dikhawatirkan akan lebih membawmadaraz, menurut penyusun hal
tersebut dapat diterima karena dikhawatirkan akan lebih membawsadarat

dapat diartikan sebagai zina, jadi dengan dikabulkannya permohonan
dispensasi kawin dapat menghindarkan pemohon dari perbuatan zina.

Bahwa pemohon sebagai calon mempelai wanita benhtak imengajukan
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permohonan dispensasi kawin untuk dirinya sendiri seperti yang tencantum
dalam “Pedoman Pelaksanaan Tugas dan Administrasi Peradilan Agama
Buku 1l Edisi Revisi 20107, dalam hal ini penyusun kurang sependapat,
karena meskipun dalam buku pedoman tersebut disebutkan seolah calon
mempelai dapat mengajukan sendiri dispensasi kawin, namun hal ini
berbeda dengan pembukaan dari buku pedoman tersebut yang menyatakan
permohonan dispensasi kawin harus diajukan oleh orang tua calon
mempelai atau wali.

3. Berdasarkan teori masiahah, putusan No. 0035/Pdt.P/2011/PA.Mkd
termasuk dalam maslahah al-daruriyyah (memelihara kebutuhan-kebutuhan
yang bersifat esensial bagi kehidupan manusia) dalam hal menjaga
keselamatan jiwa, menjamin keselamatan keluarga dan keturunan serta
menjamin keselamatan agama. Majelis hakim Pengadilan Agama Mungkid
dalam menyelesaikan perkara tersebut sudah sesuai dengan hukum Islam,
namun ketidakjelasan dasar hukum yang digunakan perihal pemohon yang

mengajukan dispensasi kawin sendiri masih perlu dikoreksi kembali.

B. Saran-saran
1. Adanya tinjauan ulang terhadap “Pedoman Pelaksanaan Tugas dan

Administrasi Peradilan Agama Buku Il Edisi Revisi 2010" mengenai
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dispensasi kawin agar memberi kejelasan terdapat prosedur pengajuan
dispensasi kawin.

. Kepada Majelis Hakim Pengadilan Agama Mungkid, dalam mengabulkan
permohonan dispensasi kawin harus selektif, apabila pemohon tidak
mengemukakan alasan yang jelas dan logis atau tidak ada hal-hal yang
bersifat darurat, sebaiknya permohonan dispensasi kawin agar lebih teliti
dalam menangani permohonan dispensasi kawin terlebih dalam dasar dan
pertimbangan hukumnya.

. Kepada para orang tua agar menanamkan pendidikan agama dan moral
kepada anak dan memberikan pendampingan kepada anak agar anak tidak
salah dalam melangkah.

. Kepada remaja agar lebih waspada dalam bergaul dan berhati-hati dalam
bertindak, karena semua tindakan tidak baik itu kecil atau besar akan

memiliki dampaknya masing-masing.
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BIOGRAFI ULAMA/TOKOH

Imam Al-Ghazali

Imam Al-Ghazali Lahir pada 450 H (1058 M) di desa Taberan distrik Thus, Persia,
dan bernama Abu Hamid Muhammad, Gelarnya adalah "Hujjatul Islam™ dan gelar
wangsanya adalah Ghazzali. Menurut Maulana Syibli Nu'mani, leluhur Abu Hamid
Muhammad mempunyai usaha pertenurgiiafzal) dan karena itu dia melestarikan
gelar keluarganya "Ghazzali" (penenun). Beliau masuk ke Madrasah Nizamiyah di
Nishapur, yang waktu itu adalah pusat pendidikan terpandang dan dipimpin oleh
ulama tersohor bernama Imam Haramain, yang memiliki 400 orang murid tiga
diantara muridnya menjadi ulama-ulama terkenal, Harasi, Ahmad bin Muhammad
dan Ghazzali. Setelah kejadian itu Ghazzali pergi ke pusat kekhalifahan di Bagdad
saat itu usia Ghazzali berumur 28 tahun. Di Bagdad beliau diangkat menjadi Rektor
madrasah Nizamiyah oleh Nizamul Mulk. Ratusan ulama,pejabat kekhalifahan, dan
bangsawan yang berkuasa menghadiri perkuliahan Imam Ghazzali yang disampaikan
dengan penuh pemikiran, argumen dan alasan. kebanyakan daftar perkuliahan dicatat
oleh Sayyid bin Fariz dan Ibn Lubban. keduanya mencatat sekitar 183 bahan
perkuliahan yang kemudian dikumpulkan dalsi@alis-i Ghazzaliyah. Dia wafat di

desa asalnya, Taberan, pada 14 Jumadil Akhir 505 H bertepatan pada tanggal 9

Desember 1111 M.



Sayyid Sabiq

Sayyid Sabiq dilahirkan pada tahun 1915 di Mesir. la merupakan salah seorang ulama
al-Azhar yang menyelesaikan kuliahnya di fakultas syari’ah. Kesibukannya dengan
dunia figih melebihi apa yang pernah diperbuat para ulama al-Azhar yang lainnya. la
mulai menekuni dunia tulis-menulis melalui beberapa majalah yang eksis waktu itu,
seperti majalah mingguan ‘al-lkhwan al-Muslimun’. Di majalah ini, ia menulis artikel
ringkas mengenai ‘Figih Thaharah.” Dalam penyajiannya beliau berpedoman pada
buku-buku figih hadits yang menitikberatkan pada masalah hukum seperti kitab
Subulussalam karya ash-Shan’ani, Syarah Bulughul Maram karya Ibn Hajar, Nailul
Awthar karya asy-Syaukani dan lainnya. Sayyid mengambil metode yang membuang
jauh-jauh fanatisme madzhab tetapi tidak menjelek-jelekkannya. la berpegang kepada
dalil-dalil dari Kitabullah, as-Sunnah dan Ijma’, mempermudah gaya bahasa
tulisannya untuk pembaca, menghindari istilah-istilah yang runyam, tidak
memperlebar dalam mengemukakan ta’lil (alasan-alasan hukum), lebih cenderung
untuk memudahkan dan mempraktiskannya demi kepentingan umat agar mereka cinta
agama dan menerimanya. Beliau juga antusias untuk menjelaskan hikmah dari
pembebanan syari’at (taklif) dengan meneladani al-Qur'an dalam memberikan alasan

hukum.



10.

11.

12.

3.

14.

15;

16.

. Apa yang dimaksud dengan dispensasi kawin?

Apa maksud dan tujuan perlunya penetapan dispensasi kawin oleh pengadilan agama?
Syarat apa saja yang harus dipenuhi?

Alasan apa yang biasa digunakan oleh pemohon?

Apakah ada karena faktor ekonomi?

Apakah dalam hal pemberian dispensasi kawin disebabkan oleh formalitas faktor umur
yang masih muda saja? '

Apakah ada upanya meminimalisir?

Apa kewenangan hakim terhadap permohonan dispensasi kawin?

Yang biasa dijadikan saksi siapa saja? Khususnya pada penetapan nomor
0035/Pdt.P/2011/PA.Mkd?

Alasan-alasan apa yang menjadi dasar pertimbaﬁgan hakim dalam memberikan
dispensasi kawin khususnya pada penetapan nomor 0035/Pdt.P/2011/PA.Mkd?

Apa ada kebijakan lain atau khusus yang digunakan hakim dalam mengabulkan
dispensasi kawin?

Apa saja yang diperiksa hakim dalam persidangan penetapan dispensasi kawin khususnya
pada penetapan ini?

Biasanya dispensasi dapat dikabulkan jika motif dan indikasinya kuat, bagaimana dengan
dengan penetapan nomor 0035/Pdt.P/2011/PA Mkd?

Berapa kali proses persidangan perkara dispensasi kawin dilakukan?

Apakah hakim mempertimbangkan dampak kawin dibawah umur?

Apakah ada dampak dari putusan yang diberikan hakim bila seandainya ﬁermohonan

ditolak?



17. Apa dasar yang digunakan hakim untuk mengabulkan penetapan nomor

18.

19.
20.

21.

22.

23.

0035/Pdt.P/2011/PA.Mkd? padahal seperti yang diketahui pemohon mengajukan
dispensasi kawin sendiri dan berdasarkan peraturan yang di berikan oleh MA bahwa

permohonan dispensasi diajukan oleh calon mempelai dan/atau orang tua calon

mempelai.?

Faktor penyebab  pengajuan dispensasi kawin pada penetapan nomor
0035/Pdt.P/2011/PA Mkd?

Apakah hakim mempertimbangkan kedewasan psikologis calon mempelai?

Bagaimana cara hakim mengetahui kedewasaan mental (psikologis) calon mempelai?
Apakah ada kendala yang dihadapi hakim dalam memberikan penetapan dispensasi
kawin? Khusunya pada penetapan nomor 0035/Pdt.P/201 1/PA.Mkd?

Ayat, hadis dan kaidah fikih apa saja yang digunakan oleh hakim dalam perkara ini?

Apa ada pertimbangan hukum positif Srang di gunakan oleh hakim dalam putusan ini?

Apa saja?



5. CP

FROFIL HAKIM

1. Nama : DRS. RAHMAT FARID, MH.

Tempat, tanggal lahir : Bogor, 5 Oktober 1965.

3. Alamat

. Jabatan di Pengadilan

. Riwayat Pendidikan

: Dusun Clapar, RT 004 RW 007, Ngawen, Muntilan,

A

Kabupaten Magelang;
Agama Mungkid : Hakim, sekarang mutasi di

Pengadilan Agama Banjarnegara Klas I A.

: 081345218327,
: - Madrasah Ibtidaiyah di Bogor;

Madrasah Tsanawiyah di Bogor;
PGAN Bogor;

IAIN Jakarta (S1)

- UNTAN Pontianak (S2)

Drs. Rahmat Farid, MH.
NIP 19651005 199103 1 008



PROFIL HAKIM

. Nama DRS. RARHMAT ':}:Aam, M
. Tcmpat,TaﬁggalLahir : 606@‘-/ ¢ Ok BT~ 196~

€w 807,
. Alamat pvsve (W T4 004

. Jabatan di Pengadilan Agama Mungkid :

. CP

. Riwayat Pendidikan

M e, MUNTICN, 1Cae, 4 CT

+Harel M . mﬂv—\m—s mmds~s 7
- HALIW PA.. SIAJT'-'HJG' -

~ HACIW PA, MIEEILP
- HAkin po. BewJurofEARL .

Ml pl sgeloe.
Mbes o B oGOk,

P& Ao Boéot—:
| Ay 10 ) RICHITA Cer)
L4 Mras) ponTIAVLL (=25

NIP: 196570085 199703 ¢ 2208,



Dispensasi kawin adalah salah satu jenis perkara yang masuk ke Pengadilan

dikarenakan pelaksanaan perkawinan di tolak oleh Kantor Urusan Agama karena

salah satu dan atau kedua calon mempelai masih dibawah usia minimal untuk
menikah yang telah ditentukan undang-undang;

Maksud dan tujuan perlunya penetapan dispensasi kawin adalah

- Untuk dapat terlaksananya perkawinan sesuai dengan tujuan pérkawinan
yang telah ditetapkan dalam undang-undang; 4

- Untuk mencegah perkawinan di usia dini;

- Bagi calon mempelai yang cukup umur tetapi tetap ingin melaksanakan
pernikahan karena kalau tidak dilaksanakan segera akan menimbulkan
kemudharatan maka Dispensasi kawin disini sebagai jalan yang disediakan
undang-undang untuk calon mempelai tersebut;

Syarat yang harus dipenuhi dzlam pengajuan permohonan Dispensasi nikah

adalah

- Mengajukan permohonan secara tertulis kepada pengadilan Agama bagi yang
Muslim dan ke Pengadilan negeri bagi non muslim;

- Identitas diri;

- Surat Penolakan dari KUA;

- Akta Kelahiran

- Surat Akta Nikah bila yang mengajukan orang tua mempelai;

Alasan yang biasa digunakan dalam itsbat nikah ke pengadilan Agama adalah

pernikahan tersebut sangat mendesak untuk dilangsungkan karena keduanya

telah berpacaran dan hubungannya telah sedemikian eratnya, sehingga Pemohon
sangat khawatir akan terjadi perbuatan yang dilarang oleh ketentuan Hukum

Islam apabila tidak segera dinikahl_(an; '

Selama ini belum ada pengajuah dipensasi kawin diajukan karena faktor

ekonomi;

Pemberian dispensasi kawin secara formalitas faktor umur karena Dispenssasi

nikah berkaitan dengan faktor umur calon mempelai baik pria ataupun wanita

yang belum memenuhi batas minimal untuk melakukan perkawinan dan tentu
dalam persidangan Majelis hakim akan mempertimbangkan hal hal lainnya
seperti kedewasaan, fisik dan psikisnya;

Selama ini sepanjang yang saya ketahui, tidak ada upaya meminimalisir usia

perkawinan, yang ada adalah keinginan segera untuk dinikahkan dan ada

kehawatiran akan terjerumus kedalam perzinaan;



10.

Kewenangan hakim terhadap permohonan Dispensasi kawin adalah memeriksa

dalam persidangan dan selanjutnya memberikan penetapan apakah permohonan

tersebut dikabulkan atau ditolak;

Yang dijadikan saksi :

- Pasangan yang akan menikah;

- Keluarga masing-masing mempelai;

- Aparat desa dli \

- Orang lain yang dianggap perlu oleh pemohon untuk menguatkan
permohonannya

Khusus dalam perkara nomor 0035/Pdt.G/2011/PA. Mkd. ini yang diajukan

pemohon adalah calon suaminya dan salah seorang keluarganya disamping bukti-

bukti tertulis sebagaimana dalam putusan tersebut;

Yang menjadi pertimbangan hakim dalam perkara nomor 0035/Pdt.G/2011/PA.

Mkd adalah sebagaimana pertimbangan yang tertera dalam halaman 5 dan 6

yaitu :

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan Pemohon, dan
calon suami serta keterangan keluarga Pemohon diatas Majelis Hakim
mendapatkan fakta-fakta sebagai berikut:

- Bahwa meskipun Pemohon baru berumur 15 tahun 6 bulan namun sudah
kuat keinginannya untuk menikah dengan seorang laki-laki yang bernama
AHMAD ANDRI bin TUKUL demikian pula, AHMAD ANDRI bin
TUKUL sebagai calon suami mempunyai sikap yang sama, dengan
Pemohon tersebut diatas;

- Bahwa hubungan antara Pemohon dan calon suaminya sudah siap untuk
menikah dan tidak bisa menunggu lagi sampai cukup umur karena
keduanya sudah pacaran selama 1 tahun dan sudah sering pergi berdua

- Bahwa keluarga berkeinginan agar perkawinannya dilaksanakan dengan
segera karena untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan lebih
lanjut;

- Bahwa Pemohon dengan calon suminya tidak ada hubungan nasab ataupun
sesusuan yang menyebabkan terhalang untuk menikah;

- Bahwa secara fisik di persidangan @nﬁﬁ Pemohon sudah memungkinkan
menjadi seorang ibu rumah tangga;

Menimbang; bahwa "Berdasarkan fakta-fakta diatas Majelis Hakim

berpendapat bahwa hubungan Pemohon dengan calon suaminya yang
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16.

17.

18.
19.

sudah sedemikian rupa yang apabila perkawinan antara keduanya tidak
dilaksanakan dengan segera dikhawatirkan akan lebih membawa
madlorot bagi kedua belah pihak dan juga bagi kedua orang tuanya serta
masyarakat pada umumnya, karena itu Majelis Hakim berpendapat
mencegah terjadinya madlorot didahulukan dari pada mengambil manfaat
oleh karenanya permohonan Pemohon telah memenuhi maksud Pasal 7 ayat
(2) Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 Jo. Pasal 15 Kompilasi Hukum
Islam sehingga permohonan Pemohon patut dikabulkan; "
Majelis Hakim secara khusus mempertimbangkan uampak yang akan timbul bila
permohonan itu dikabulkan atau ditolak;
Dalam penetapan ini diperiksa :
- Surat permohonan pemohon;
- Calon mempelai ;
- Bukti bukti tertulis;
- Saksi-saksi ;
Dalam penetapan ini sebagaimana jawaban nomor 10 diatas,Majelis hakim
memandang motif dan indikasinya kuat untuk dikabulkan;
Bila pemohon telah melengkapi persyaratan, rata-rata satu kali persidangan
karena persidangan untuk Dispensasi Kawin dilakukan dengan acara singkat;
Hakim juga mempertimbangkan dampak kawin dibawah umur, olehkarenanya
dalam permohonan dispensasi kawin (kasus selain perkara yang diteliti) ada
yang ditolak karena umurnya benar-benar jauh dibawah usia minimal dan Hakim
berpendapat belum mendesak untuk dilaksanakan pernikahan;
Bila seandainya perkara ini ditolak tentu ada dampak yang tidak baik dirasakan
calon mempelai, keluarganya atau masyarakat sekitarnya, sebagaimana dalam
jawaban nomor 10 diatas;
Selain sebagimana jawaban no 10 diatas, juga Majelis hakim berpendapat
Pemohon sebagai calon mempelai wanita berhak untuk mengajukan permohonan
sendiri sebagaimana yang tertera dalam Ketentuan tentang Dispensasi Nikah
dalam “Pedoman Pelaksanaan Tugas dan Administrasi Peradilan Agama Buku II
Edisi Revisi 2010 , Mahkamah Agung;
vang dikeluarkan oleh Mahkamah Agung.
Faktor penyebabnya KUA menolak melaksanakan pernikahan karena Calon
isteri (pemohon) belum cukup usia 16 tahun, tepatnya baru berusia 15 tahun 6

bulan;



20.

21.
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Hakim tentu mempertimbangkan kedewasaan psichologis calon mempelai,

(untuk lebih jelasnya lihat kembali jawaban no 6 dan no 10 diatas);

Kedewasaan calon mempelai dapat dilihat oleh Majelis Hakim dengan

memperhatikan keadaan mempelai dalam berbicara dan bersikap dipersidangan;

Pada prinsipnya tidak ada kendala hanya dalam perkara ini ada ketidak mampuan

Pemohon untuk mengajukan saksi lebih dari satu;

Kaidah yang dijadikan pertimbangan dalam perkara ini adalah kaidah fikih yang

berbunyi : )

pertimbangan Hukum fositif yang digunakan adalah :

1. pasal 7 ayat (1) Undang-Undang No. 1 tahun 1974;

2. pasal 15 Kompilasi Hukum Islam, dalam terjadi penyimpangan terhadap
ketentuan pasal ini dapat meminta Dispensasi kepada Pengadilan

3. Ketentuan tentang Dispensasi Nikah dalam “Pedoman Pelaksanaan Tugas
dan Administrasi Peradilan Agama Buku II Edisi Revisi 2010 , Mahkamah
Agung; '

4. Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang No. 7 Tahun 1989,( biaya perkara)




SALINAN PENETAPAN
Nomor : 0035/Pdt.P/2011/PA Mkd.

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Mungkid yang memeriksa dan mengadili perkara perdata,
dalam persidangan majlis menjatuhkan penetapan sebagai berikut dalam perkara
Permohonan Dispensasi Kawin yang diajukan oleh : -

OSEPREENS bi GEEY, umur (5 tahun, agama Islam, pekerjaan --
Pendidikan SMP, tempat tinggal di Dusun
Kramat RT.03 RW. 04 Desa Gondang
Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang,

b

selanjutnya disebut Pemohon;

Pengadilan Agama tersebut ; ~----- e e

Telah mempelajari berkas perkara yang bersangkutan --e--ee-eeeeeee "

Telah  mendengar  keterangan  Pemohon, calon  suami, dan  saksi-saksi  di
Persidangan ; ---sssem s om s o === ’ e
TENTANG DUDUK PERKARANYA

Menimbang, bahwa Pemohon berdasarkan surat permohonannya tertanggal 21 Maret

2011 yang didaftakan di Kepaniteraan Pengadilan Agama Mungkid sebagai perkara Nomor
0035/Pdt.P/2011/ PA.Mkd tanggal 21 Maret 2011, mengajukan hal-hal sebagai berikut :------

1. Bahwa orang tua Pemohon telah menikah pada tanggal 06 mei 1993 di KUA Kecamatan

Mungkid dengan Duplikat Akta Nikah nomor KI.11.08/DN/37/04/IV/2007;--=--msuwmmmns
2. Bahwa ibu Pemohon telah meninggal dunia dan ayah Pemohon pergi dan tidak diketahui
keberadaannya sehingga Pemohon pada saat ini diasuh oleh kakek pemohon yang sudah
uzur untuk itu kakek Pemohon tidak bisa sebagai wali;
3. Bahwa Pemohon hendak mcnikahlﬂiﬁ dengan calon suminya yang bernama i-----ssmsmmwee-
Nama ;. ApEPIREEERR i Sl - - i -
Umur : 21 tahun;----- - am s
Agama : Islam-—--ememeeme . e
Pekerjaan : Buruh, Pendidikan SMP; 7 i i s e m e

Tempat tinggal : Dusun Mingking RT.02 RW. 08 Sokorini Kecamatan Muntilan

Kabupaten Magelang;------- e e i e i



Yang akan dilaksanakan dan dicatatkan di hadapan Pegawai Pencatat Nikah Kantor

Urusan Agama Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang; -

2. Bahwa syarat-syarat untuk melaksanakan pernikahan tersebut baik menurut ketentuan
hukum Islam maupun peraturan perundang-undangan yang berlaku telah terpenuhi kecuali
syarat usia bagi anak Pemohon belum mencapai umur 16 tahun, dan karenanya maka
maksud tersebut telah ditolak oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Mungkid Kabupaten
Magelang dengan Surat Nomor: Kk.11.08/12/PW.01/2011 Tanggal 21 Maret 2011
tanggal 21 Maret 2011 ;-=wmn-- e S - -

3. Bahwa pernikahan tersebut sangat mendesak untuk dilangsungkan karena keduanya telah
bertunangan sejak kurang lebih 1 tahun yang lalu dan hubungan mereka telah sedemikian

cratnya, sehingga Pemohon sangat khawatir akan terjadi perbuatan yang dilarang oleh

ketentuan Hukum Islam apabila tidak segera dinikahkan;--------- RO —

4. Bahwa antara Pemohon dan calon suami tersebut tidak ada larangan untuk melakukan

pernikahan;----- . P

5. Bahwa Pemohon berstatus Perawan, dan telah akil baliq serta sudah siap untuk menjadi

G D et TS —
6. Bahwa Pemohon sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat perkara inj;-----~---
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, Pemohon mohon agar Ketua Pengadilan Agama
Mungkid segera memeriksa dan mengadili perkara ini, selanjutnya menjatuhkan penetapan

yang amarnya berbunyi sebagai berikut : e e

1. Mengabulkan permohonan Pemohon; -

2. Menetapkan, memberikan dispensasi kepada untuk menikah dengan je--emmsmmcmecuaace

3. Menetapkan biaya menurut hukum;=--ee-eesmem oo cmmeceemceeee - -
Atau apabila Pengadilan berpendapat lain mohon penetapan yang seadil-adilnya;--=----=---
Menimbang, bahwa pada hari persidangan yang telah ditentukan Pemohon hadir,
dan Majelis Hakim telah menasehati Pemohon agar mengurungkan niatnya untuk
mengajukan dispensasi kawin untuk dirinya dan supaya menunggu sampai Pemohon cukup
Lin]tlr—LlntLll( dinikahkan, namun tidak berhasil, Pemohon tetap pada permohonannya;-----

Menimbang, bahwa kemudian dibacakanlah permohonan Pemohon tersebut di atas

yang isinya tetap dipertahankan oleh Pemohon ;-- ——

Menimbang, bahwa di persidangan telah pula didengar keterangan calon suami yang
bernama: uinisleesiehidbiil bin Welkilsl®., umur 21 tahun, agama Islam, pekerjaan buruh,
pendidikan SMP, tempat tinggal Dusun Mingking RT.02 RW.08 Sokorini, Kecamatan

Muntilan, Kabupten Magelang, telah memberi keterangas yang pada pokoknya sebagai

berikut: - s - - — ——
- Bahwa ia benar bernama selikiessueessO R bHin Gl calon suami Pemohon; ~------

- Bahwa ia bersedia menikah dengan Pemohon tersebut karena ia mencintainya;«=----e-s=w--



- Bahwa keluarganya sudah melamar calon isterinya dan keluarga calon isteri sudah
menerima lalu didaftarkan ke KUA Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang, tetapi

ditolak karena Pemohon masih belum cukup umur;--------

- Bahwa hubungan ia dengan Pemohon tersebut sudah sudah pacaran selama 1 tahun dan

sudah sering bepergian berdua;

- Bahwa ia merasa dapat mencukupi kebutuhan rumah tangga, karena sudah mempunyai
penghasilan  sebagai buruh penambang pasir dan siap kerja keras menambah

penghasilannya itu apabila sudah menikah; - —

- Bahwa ia siap untuk menjadi suami yang baik dan menjadi suami bagi isteri yang masih

belum cukup umur untuk menikah; -

- Bahwa ia dengan Pemohon tersebut tidak ada hubungan keluarga atau semenda atau
sesusuan yang menghalangi pernikahan;----------- — = Yy I

Bahwa ia berstatus perjaka dan Pemohon perawan;- - e

Menimbang, bahwa Pemohon untuk menguatkan permohonannya mengajukan bukti

surat-surat sebagai berikut ;------ceemmmmmm e e -

- Fotokopi Penolakan Pernikahan nomor KK.11.08/12/PW01/ /2011 Tanggal 21 Maret
2011  yang dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Mungkid, Kabupaten
Magelang, yang bermeterai cukup dan telah dicocokan dengan aslinya (bukti P1);---m-—e--
Fotokopi Kutipan Akta Kelahiran No. 11595/TP/2007 atas nama N@iskiatisippmasmmug
yang dikeluarkan oleh Kepala Dinas Kependudukan, Catatan Sipil dan
Keluarga Berencana Kabupaten Magelang pada tanggal 2 Mei 2007 yang

bermeterai cukup dan telah dicocokan dengan aslinya (Bukti P2);

- Foto copy Kutipan Akta Nikah atas nama orang tua Pemohon Nomor: 51/05/V/1993
yang dikeluarkan oleh KUA. Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang tertanggal 7
mei 1993 dengan Duplikat akta nikahnya nomor KK.11.08/DN/37/04/1V/2007, yang
dikeluarkan oleh KUA. Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang tertanggal 3 April
2007 yang bermeterai cukup dan telah dicocokan dengan aslinya (Bukti P3);----seeceomee-

. Menimbang, bahwa selain itu dipersidangan juga telah didengar keterangan seorang
keludl‘bd Pemohon yang bernama tsheisiakusleisie@ié bin GmeN® umur 55 tahun, agama

Islam, pekerjaan Tani, tempat tinggal Dusun Pokoh, Desa Giripurno, Kecamatan Borobudur,

Kabupaten Magelang, dibawah sumpah telah memberikan keterangan yang pada pokoknya

sebagal berikut:----------- - -- memeen——— - - -~
- Bahwa saksi kenal dengan Pemohon karena saksi adalah paman/adik ibu pemohon; ---
- Bahwa saksi tahu Pemohon ke Pengadilan Agama ini untuk mengurus izin
pernikahannya dengan calon suaminya yang bernama AHMAD ANDRI bin
TUKUL dan ia telah mendaftarkan kehendaknya untuk menikahkan tersebut namun

ditolak KUA Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang karena Pemohon belum



cukup umur;

- Bahwa antara Pemohon dengan calon suaminya tersebut tidak ada halangan untuk
menikah;

Bahwa hubungan antara Pemohon dan calon suminya sudah sedemikian erat

sudah ! tahun berpacaran dan sering melihat pemohon dan calon suminya
sering pergi berduaan sehingga ia merasa jika ditunda pernikahannya dikhawatirkan

akan terjadi hal-hal yang tak diinginkan lebih lanjut;

- Bahwa calon sumi Pemohon sudah punya penghasilan sebagai buruh;

- Bahwa Pemohon berstatus perawan sedangkan calon suminya berstatus perjaka;--—---
Menimbang, bahwa setelah keluarga Pemohon tersebut memberikan keterangan

Pemohon menanggapinya bahwa ia menerima dan tidak keberatan atas keterangan para saksi

tersebut;==-rememrmrersmeaaeannn
Menimbang, bahwa Pemohon menyampaikan kesimpulan tetap pada

permohonannya dan menyatakan tidak ada lagi yang akan disampaikan serta mohon

penetapan; =-==---==-ss=cc-aeaee-

Menimbang, bahwa selanjutnya untuk menyingkat uraian putusan ini ditunjuk kepada
berita acara sidang tersebut sebagai bagian yang tak terpiahkan dari putusan inij--=-=-==mc-me-uu-
TENTANG PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permohonan Pemohon adalah sebagaimana

tersebut diatas ;---=-=m--sau- - - = - --
Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah menasehati Pemohon agar tidak
rncnikahks(h anaknya yang-masih dibawah umur dan menunggu anak-tersebut cukup umur

sesuai ketentuan UU No. I tahun 1974 tentang Perkawinan, namun tidak berhasil dan

Pemohon tetap pada kehendaknya untuk menikahkan.anaknya;=---=-=--=-eammcemeu -
Menimbang bahwa Pemohon mengajukan permohonan dispensasi ini pada

pokoknya Pemohon hendak menikah dengan calon suaminya yang bernama seldieied®
Skl bin Slsiklalde namun ditolak oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Mungkid karena
syarat usia bagi anak Pemohon belum mencapai umur 16 tahun, sedangkan
pernikahan tersebut sangat mendesak untuk dilangsungkan karena antara ia dengan calon
suminya telah pacaran sejak kurang lebih 1 tahun yang lalu dan hubungan nya telah
sedemikian eratnya sehingga Pemohon sangat khawatir lebih lanjut akan terjadi
perbuatan yang dilarang oleh ketentuan Hukum Islam apabila tidak segera menikah, lagi pula
antara Pemohon dan calon suaminya tersebut tidak ada halangan untuk melakukan pernikahan
dan Pemohon berstatus Perawan, dan telah akil baliq serta, sudah siap untuk menjadi seorang

isteri atau ibu rumah tangga; —-------ceseme s e - e

Menimbang bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai

umur 19 ( sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 ( enam belas



tahun) pasal 7 ayat (1) Undang-Undang No. 1 tahun 1974 jo pasal 15 Kompilasi Hukum
Islam, dalam terjadi penyimpangan terhadap ketentuan pasal ini dapat meminta Dispensasi
kepada Pengadilan (pasal 7 ayat (2) Undang-Undang no. 1 tahun 1974) ; —

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti Pl yang berupa Fotokopi Penolakan
Pernikahan nomor KK.11.08/12/PW01/ /2011 Tanggal 21 Maret 2011 yang dikeluarkan
oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang, didgpat fakta bahwa -

Pemohon ditolak untuk menikah karena belum memenuhi syarat usia bagi Pemohon
belum mencapai umur 16 tahun;--ee-eeececeamccceceaen - - ——-

Menimbang, bahwa AulebemhiiRdl bin uklddd scbagai calon  suami

mempunyai keinginan yang sama dengan Pemohon tersebut diatas dan mengaku sudah

pacaran selama 1 tahun dan sudah sering pergi bersama dan antara ia dengan calon
isterinya tidak ada halangan untuk menikah dan ia merasa sanggup untuk memenuhi

kebutuhan rumah tangga karena sudah mempunyai penghasilan sebagai buruh penambang

pasir;
Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P2 Fotokopi Kutipan Akta Kelahiran No.
L1595/TP/2007 atas nama isiseiaiintmmiiae@insminiil yang dikeluarkan oleh Kepala Dinas
Kependudukan, Catatan Sipil dan Keluarga Berencana Kabupaten Magelang pada
tanggal 2 Mei 2007 terbukti Pemohon lahir tanggal 2 Oktober tahun 1995 atau baru
beilisia 15 tahiun 6 Bl e e~ e i 6 S e o e s s
Menimbang, bahwa keluarga Pemohon mengetahui bahwa hubungan antara Pemohon
dengan pacarnya sekaligus calon suaminya yang bernami seiiviseBenetie bin Sk
sudah sedemikian erat bahkan calon suami sudah sering pergi berdua dan berpendapat kalau
perkawinannya tidak dilaksanakan dengan segera dihawatirkan akan terjadi yang tidak
diinginkan baik dari sisi agama dan masyarakat dan para saksi tahu bahwa antara

Pemohon calon suaminya tidak ada halangan untuk menikah;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan Pemohon, dan calon suami
serta keterangan keluarga Pemohon diatas Majelis Hakim mendapatkan fakta-fakta sebagai

“berikut: e e . 3

- Bahwa meskipun Pemohon baru berumur 15 tahun 6 bulan namun sudah kuat
keinginannya untuk menikah dengan seorang laki-laki yang bernama Avidvisteiestpngmy]
bin ‘eldg. demikian pula, .(liemR————— i Gl scbagai calon suami

mempunyai sikap yang sama, dengan Pemohon tersebut diatas; - -

- Bahwa hubungan antara Pemohon dan calon suaminya sudah siap untuk menikah dan
tidak bisa menunggu lagi sampai cukup umur karena keduanya sudah pacaran selama 1

tahun dan sudah sering pergi berdua; S = S—— —

- Bahwa keluarga berkeinginan agar perkawinannya dilaksanakan dengan segera karena

untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan lebih lanjut;---



- Bahwa Pemohon dengan calon suminya tidak ada hubungan nasab ataupun sesusuan yang

menyebabkan terhalang untuk menikah;--------=-===-=eeu- - -—-

- Bahwa secara fisik di persidangan anak Pemohon sudah memungkinkan menjadi seorang

ibu rumah tangga;---- -—- -- - -—-- -

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta diatas Majelis Hakim berpendapat
bahwa hubungan Pemohon dengan calon suaminya yang sudah sedemikian rupa yang
apabila perkawinan antara keduanya tidak dilaksanakan dengan segera dikhawatirkan
akan lebih membawa madlorot bagi kedua belah pihak dan juga bagi kedua orang tuanya
serta masyarakat pada umumnya, karena itu Majelis Hakim berpendapat mencegah
terjadinya madlorot didahulukan dari pada mengambil manfaat oleh karenanya permohonan
Pemohon telah memenuhi maksud Pasal 7 ayat (2) Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974
Jo. Pasal 15 Kompilasi Hukum Islam sehingga permohonan Pemohon patut dikabulkan;----

Menimbang bahwa, berdasarkan, Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang No. 7 Tahun

1989, biaya perkara ini dibebankan pada, Pemohon ;----
Mengingat semua peraturan Perundang-Undangan yang berlaku dan hukum
syara’ yang berkaitan dengan perkara inij--=--=-semmmmmm e

MENETAPK AN

L. Mengabulkan permohonan Pemohon;---- -

2.  Menetapkan memberi dispensasi kawin kepada Pemohon untuk menikah
dengan calon suaminya yang bernama kkemiuumyig bin SEEpe; -

3. Membebankan kepada Pemohon untuk membayar biaya perkara ini yang hingga kini
dihitung sebesar Rp 141.000,- (seratus empat puluh satu ribu rupiah); ----------eeus

Demikian penetapan ini ditetapkan dalam permusyawaratan Majelis Hakim
pada hari Senin tanggal 11 April 2011 Masehi, bertepatan dengan tanggal 7
Jumadil awwal 1432 Hijriyah, oleh kami Drs. RAHMAT FARID, MH sebagai
Hakim Ketua, Drs. MUKHLAS, SH. MH.dan Drs. SUBANDI WIYONO,SH
masing — masing sebagai Hakim Anggota, penetapan mana diucapkan dalam sidang
ferbuka untuk umum pada hari itu juga oleh Hakim Ketua tersebut, dihadiri oleh hakim-
hakim anggota tersebut dan ANAS MUBAROK, SH. sebagai Panitera Pengganti dan

dihadiri pula oleh Pemohon j=-emem e e e e
Hakim anggota 1 Hakim Ketua
ttd ' ttd

Drs. MUKHLAS,SH.MH Drs. RAHMAT FARID, MH.



Hakim Anggota 2

ttd

Drs. SUBANDI WIYONO,SH Panitera Pengganti

ttd

ANAS MUBAROK, SH.

Perincian biaya ;

L,

Biaya Pendaftaran Tk.l--e-couee-- : Rp. 30.000,-
APP---- --: Rp. 50.000,-
Panggilan - : Rp. 50.000,-
Redaksi----- ----: Rp.  5.000,-
Meterai----- . e : Rp. 6.000.-
Jumlah --eecemmmc : Rp. 141.000,-

DISALIN SESUAI DENGAN ASLINYA
PANITERA PENGADILAN AGAMA MUNGKID

HSUKARTUN, SH.



PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
( BADAN KESBANGLINMAS )
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogy akarta - 55233
Telepon (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137
it YOGYAKARTA
W

Yogyakarta, 25 April 2013

Nomor : 074 /863 /Kesbang /2013 Kepada Yth.
Perihal : Rekomendasi Ijin Penelitian Gubernur Jawa Tengah
Up. Kepala Badan Kesbangpol dan Linmas
Provinsi Jawa Tengah

Di
SEMARANG
Memperhatikan surat : \
Dan : Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta
Nomor : UIN.02/AS/PP.009/1313/2013
Tanggal : 23 April 2013
Perihal : Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dalam rangka penyusunan
skripsi dengan judul : ”DIPENSASI KAWIN YANG DIAJUKAN OLEH CALON
MEMPELAI WANITA (STUDI PENETAPAN NO 00. 35/Pdt.P/2011/PA.Mkd) ” ,

kepada :

Nama : RIZKIA FINA MIRZANA

NIM : 09350038

Prodi/Jurusan :  Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah

Fakultas : Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ;
Lokasi Penelitian : Pengadilan Agama, Mungkid, Kab Magelang, Provinsi Jawa Tengah

Waktu Penelitian  : April s.d Juni 2013

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat memberikan
bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1.Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
penelitian;

2.Tidak dibenarkan melakukan penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada kaitannya
dengan judul penelitian dimaksud;

3.Melaporkan hasil penelitian kepada Badan Kesbanglinmas DIY;

Rekomendasi Jjin Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang tidak
mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan disampaikan Kepada Yth

1.Gubernur DIY (sebagai lapora)

2 Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta;
Yang bersangkutan.




._ PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN KESATUAN BANGSA POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JI. A. YANI NO. 180 TELP. (024) 8454990 FAX. (024) 8414205, 8313122
EMAIL : KESBANG@JATENGPROV.GO.ID
SEMARANG - 50136

H

SURAT REKOMENDASI SURVEY / RISET
Nomor : 070/1111 /2013

.  DASAR - 1. Peraturan Menteri Daiam Negeri Republik Indonesia. Nomor
64 Tahun 2011. Tanggal 20 Desember 2011.
2 Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah. Nomor 070/
265 / 2004. Tangga! 20 Februari 2004.
. MEMBACA : Surat dari Gubernur DIY. Nomor 074 / 863 / Kesbang / 2013 .
Tanggal 25 April 2013.
. Pada Prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN / Dapat Menerima atas
Pelaksanaan Penelitian / Survey di Kab. Magelang.

IV. Yang dilaksanakan oleh

1. Nama y . RIZKIA FINA MIRZANA.

2. Kebangsaan . Indonesia.

3. Alamat - JI. Laksda Adi Sucipto, Yogyakarta.

4, Pékerjaan : Mahasiswa.

5. Penanggung Jawab @ Siti Djazimah,S.Ag., M.Si.

6. Judul Penelitian - Dipensasi Kawin Yang Diajukan Oleh Calon
Mempelai Wanita (Studi Penetapan No. 0035/ Pdt.P /
2011 / PA.Mkd).

7. Lokasi . Kab. Magelang.

V. KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

1. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat
Setempat / Lembaga Swasta yang akan dijadikan obyek lokasi untuk
mendapatkan petunjuk seperlunya dengan menunjukkan Surat Pemberitahuan ini.

‘2 Pelaksanaan survey / riset tidak disalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan pemerintahan. Untuk penelitian yang mendapat dukungan
dana dari sponsor baik dari dalam negeri maupun luar negeri, agar dijelaskan
pada saat mengajukan perijinan. T idak membahas masalah Politik dan / atau

agama yang dapat menimbulkan terganggunya stabilitas keamanan dan

ketertiban.



3. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila pemegang
Surat Rekomendasi ini tidak mentaati / mengindahkan peraturan yang berlaku atau
obyek penelitian menolak untuk menerima Peneliti.

4. Setelah survey / riset selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada Badan
Kesbangpol Dan Linmas Provinsi Jawa Tengah.

VI Surat Rekomendasi Penelitian / Riset ini berlaku dari

April s/d Juli 2013.
VIl. Demikian harap menjadikan perhatian dan makium.

Semarang, 30 April 2013

an. GUBERNUR JAWA TENGAH
KEPALA BADAN KESBANGPOL DAN LINMAS
iS | JAWA TENGAH
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Pekerjaan : PNS



Ibu

Nama : Dhohwah

Alamat : Wonobungkah RT 001 RW 005, Jlamprang,
Wonosobo
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